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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1: Hasil determinasi tanaman ketumbar jawa (Eryngium 

fortidum Linn.) 
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LAMPIRAN 2 

PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK TUMBUHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 : Tanaman ketumbar jawa (Eryngium foetidum Linn.) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 : Morfologi bagian tanaman ketumbar jawa (Eryngium 

foetidum Linn.) 

 

Keterangan:    A = Bunga 
B = Mistar 

C = Tangkai Daun 

   D = Helai Daun 

E = Akar 
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LAMPIRAN 3 

PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK TUMBUHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4 :  Pemeriksaan mikroskipok tanaman ketumbar jawa  

(Eryngium foetidum Linn.) 

Keterangan :   A= Sayatan permukaan atas daun tanaman ketumbar jawa 

B= Sayatan permukaan bawh daun tamanan ketumbar jawa 

 

A 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                              Stomata 

 

                                                                                                                                                     Kristal kalsium 

                                                                                                                                                     oksalat                                       

 

                                                                                                                                                   Parenkim dengan 

                                                                                                                                                 pembuluh kayu 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 :  Pemeriksaan mikroskopik tanaman ketumbar jawa  

(Eryngium foetidum Linn.) 

 

Keterangan :   A = Sayatan melintang daun tanaman ketumbar jawa 

  B = Serbuk tamanan ketumbar jawa 

 

A 
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Hasil pemeriksaan farmakognosi simplisia. 

No Pemeriksaan Hasil 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Kadar Abu Total 

Kadar Abu Tidak Larut Asam 

Kadar Abu Larut Air   

Susut Pengeringan 

Kadar Air 

Kadar Sari Larut Air 

Kadar Sari Larut Etanol 

9,3 % b/b 

4,2 % b/b 

4,8 % b/b 

10,6 % b/b 

4,9 % v/b 

6,1 % b/b 

3,1 % b/b 
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LAMPIRAN 5 

PEMERIKSAAN PENAPISAN FITOKIMIA 

 

Tabel IV.2 

Hasil pemeriksaan penapisan fitokimia 

No 
Golongan 

Senyawa 
Uji / Preaksi Pengamatan 

1 
 

2 

3 

4 

 

 

 

5 

6 

Alkaloid 
 

Flavonoid 

Saponin 

Tanin 

 

 

 

Kuinon 

Steroid/terpenoid 

 Dragendorff pada kertas saring 
 Pengendapan: Dragendorff & Meyer 

Serbuk Mg + HCl(p) + Amil alkohol 

Uji busa 

1. FeCl3  

2. Gelatin 

3. Preaksi Steasny 

4. Dijenuhkan Na-Asetat + FeCl3 

NaOH 1 N 

Reaksi Liebermann-Burchard 

- 

- 

+ 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

+ 
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LAMPIRAN 6 

EKSTRAKSI DAN FRAKSINASI FLAVONOID 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.6 : Bagan ekstraksi dan fraksinasi flavonoid 

Dipekatkan  

Bahan tumbuhan berupa serbuk  

kering dari herba katumbar jawa 

 (Eryngium foetidum Linn) 

Ekstrak metanol 

Dimaserasi dengan metanol 2x24 jam 

  Ditambah air + metanol 

   (95:5), Disaring 

Ekstrak Metanol Pekat 

Filtrat 

Dipekatkan 

Fraksi Heksana 

Fraksi Heksana Pekat 

Fase air 

Dipekatkan 

Fraksi MTC 

Fraksi MTC Pekat 

Diekstraksi Cair-Cair dengan n-heksan 

Fase air 

Fraksi air  

Diekstraksi Cair-Cair 

dengan  

EtOAc 

Fraksi EtOAc 

Fraksi EtOAc Pekat 

Dipekatkan 

  Diekstraksi Cair-Cair 

  dengan MTC 

Pemeriksaan 

Asam Fenolat 
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LAMPIRAN 7 

PEMERIKSAAN EKSTRAK METANOL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar IV.7 : Hasil Kromatografi lapis tipis ekstrak metanol dan fraksi-

fraksinya 

 

Keterangan : Fase diam = silika gel GF254, fase gerak = n-heksan-etil 
asetat (6:4), Penampak bercak = H2SO4 10% dalam 

metanol, sinar UV 254 dan 366 nm. a = awal penotolan, b = 

akhir pengembangan, MeOH=metanol, N-H=n-heksana, 

MTC=metilen klorida, EtOAc=etil asetat. 
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LAMPIRAN 8 

ISOLASI FRAKSI ETIL ASETAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.8 : Kromatogram hasil pemeriksaan KKt fraksi etil asetat 

Keterangan : Fase pendukung kertas kromatografi Whatmann No.3, 

larutan pengembang asam asetat 15%, penampak bercak 

aluminium klorida 5% b/v dalam metanol, sinar UV 254 

dan 366 nm + uap amonia, a = awal penotolan, b = batas 
pengembang. 

 

b 

a 



 

 

50 

LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.9 : Kromatogram KKt preparatif fraksi etil asetat 

Keterangan :  Fase pendukung kertas kromatografi Whatmann No.3, 

larutan pengembang asam asetat 15%, penampak bercak 
aluminium klorida 5% b/v dalam metanol, sinar UV 254 

dan 366 nm + uap amonia, a = awal penotolan, b = batas 

pengembang, K-1 = pita 1, K-2 = pita 2, K-3 = pita 3, Kl = 

kuning lemah, K = kuning, Kc = kuning kecoklatan.  

a 

b 



 

 

51 

LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.10 : Kromatogram KKt satu dimensi hasil KKt preparatif 

fraksi etil asetat  

Keterangan :  Fase pendukung kertas kromatografi Whatmann No.1, 

larutan pengembang asam asetat 15%, penampak bercak 

aluminium klorida 5% b/v dalam metanol, sinar UV 254 

dan 366 nm + uap amonia, --- = batas pengembang, K-1, 
K-2, K-3 = awal penotolan isolat. 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                 

 

                                                                                                                 

                                                                                                           

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.11 : Kromatogram KKt dua dimensi hasil KKt preparatif fraksi 

etil asetat K-2 

Keterangan :  Fase pendukung kertas kromatografi Whatmann No.3, 

larutan pengembang 1 = n-butanol – asam asetat – air 

(40:10:50), pengembang 2 = asam asetat 15%, penampak 

bercak aluminium klorida 5% b/v dalam metanol, sinar 

UV + uap amonia, --- = batas pengembang, K-H = awal 

penotolan isolat,  

 

 

1 
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LAMPIRAN 9 

KARAKTERISASI ISOLAT K-H  FRAKSI ETIL ASETAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.12: Spektrum ultraviolet isolat K-H dalam metanol dari fraksi 

etil asetat 

 

Keterangan :                 = dalam pelarut metanol 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.13: Spektrum ultraviolet isolat K-H dengan penambahan 

natrium hidroksida (NaOH) 

 

Keterangan :                 = dalam pelarut metanol 

                                     = dalam pelarut metanol + NaOH 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.14: Spektrum ultraviolet isolat K-H dengan penambahan 

aluminium klorida (AlCl3)  

 

Keterangan :                 = dalam pelarut metanol 

Keterangan :                 = dalam pelarut metanol + AlCl3 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.15: Spektrum ultraviolet isolat K-H dengan penambahan 

aluminium klorida (AlCl3) dan asam klorida (HCl) 

 

Keterangan :                 = dalam pelarut metanol 

Keterangan :                 = dalam pelarut metanol + AlCl3 

Keterangan :                 = dalam pelarut metanol + AlCl3 + HCl 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.16: Spektrum ultraviolet isolat K-H dengan natrium asetat 

(NaOAc) 

  

Keterangan :                 = dalam pelarut metanol 

Keterangan :                 = dalam pelarut metanol + NaOAc 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.17: Spektrum ultraviolet isolat K-H dengan penambahan 

natrium  asetat (NaOAc) dan asam borat (H3BO3) 

 

Keterangan :                 = dalam pelarut metanol 

Keterangan :                 = dalam pelarut metanol + NaOAc  

Keterangan :                 = dalam pelarut metanol + NaOAc + H3BO3 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV.3 

Data Hasil spektrofotometri UV-Vis dan Reaksi Geser Isolat K-H dari Fraksi Etil 
Asetat 

 

Pelarut + pereaksi 

Serapan 

maksimum (nm) 
Pergeseran serapan 

maksimum (nm) 
Kesimpulan 

Pita I Pita II 

MeOH 328 288 - Flavon 

MeOH + NaOH 370 300 + 42 pada pita I 5,7-OH 

MeOH + AlCl3 

MeOH + AlCl3 + HCl 

 

Pergeseran dari 

MeOH, AlCl3/HCl ke 

MeOH, AlCl3 

344 
332 

 

12 

 

 

298 
290 

 

8 

 

 

+ 16 pada pita I 
+ 4 pada pita I 

 

+ 12 

 

 

- 
- 

 

- 

 

 

MeOH + NaOAc 330 288 + 2 pada pita I 
Tidak ada 7- 

OH 

MeOH + NaOAc + 

H3BO3 
346 294 + 18 pada pita I 

Orto di OH 

pada cincin B  
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LAMPIRAN 10 

SPEKTROFOTOMETRI INFRAMERAH (IM)  

ISOLAT K-H FRAKSI ETIL ASETAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.18: Hasil spektrofotometri IM isolat K-H dari fraksi etil asetat 
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LAMPIRAN  11 

PEMERIKSAAN ASAM FENOLAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.19 : Bagan isolasi asam fenolat 

 Bagian I dan III ditambah asam sulfat 10% 
(s/d pH 3) 

 Diekstraksi cair-cair dengan eter 

Ekstrak methanol pekat dari hasil maserasi 

Fraksi Air 

Bagian I:    Tanpa Hidrolisis 

Bagian II:   Hidrolisis Asam 

Bagian III:  Hidrolisis Basa 

Ditambah air panas, 

dibagi menjadi tiga bagian 

Fraksi Air Ekstrak Eter 

Ekstrak Eter  Fraksi Air 

 

Fraksi Air  

 
Ekstrak Eter  

 

Dicuci dengan air 

Ekstrak Eter 

 Ditambah Asam Sulfat 10% 

sampai PH=3 
 Diekstraksi dengan eter 

Diekstraksi cair-cair 

dengan Na-karbonat 2% 

 Dicuci dengan air 

 Ditambah Na Sulfat anhidrat  
 Disaring 

Filtrat 

Dipekatkan, dilarutkan dalam metanol 

Diperiksa  
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.20 :  Kromatogram KKt satu dimensi pemeriksaan asam fenolat 

 

Keterangan  : Fase pendukung kertas kromatografi Whatman No.1, larutan 

pengembang = asam asetat 2 %, penampak bercak para 

nitroanilin terdiazotasi dan natrium bikarbonat 15% dalam 

air, HB = hidrolisis basa, HA = hidrolisis asam, TH = tidak 

dihidrolisis 1 = asam para hidroksi benzoat, 2 = asam 

perulat, 3 = asam kafeat, 4 asam orto hidroksi benzoat, 5 = 
asam meta hidroksi benzoat, 6 = asam vanilat, 7 = asam 

gestisat, 8 = asam proto katekuat, 9 = asam trans para 

kumarat, 10 = asam siringat. 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.21 : Kromatogram KKt dua dimensi pemeriksaan asam fenolat 

tidak  dihidrolisis 

 

Keterangan   : Fase pendukung kertas kromatografi whatman No.1, larutan                      

pengembang 1  = benzen – asam asetat – air (60:22:1,2), 

larutan pengembang 2 = asam asetat 2 %, penampak bercak 

para nitroanilin terdiazotasi dan natrium bikarbonat 15% 

dalam air, ---- = batas pengembangan, TH = awal 

penotolan, ck = coklat, mm = merah kotor/marun, u = biru 

tua/ungu, ht=merah muda/jingga, P = pembanding (a = 
asam kafeat, b = asam para hidroksi benzoat, c = asam 

vanilat, d = asam siringat).  
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.22 :  Kromatogram KKt dua dimensi pemeriksaan asam 

fenolat dihidrolisis asam 

 

Keterangan : Fase pendukung kertas kromatografi whatman No.1, larutan 

pengembang 1  = benzen – asam asetat – air (60:22:1,2), 

larutan pengembang 2 = asam asetat 2 %, penampak bercak 

para nitroanilan terdiazotasi dan natrium bikarbonat 15% 

dalam air, ---- = batas pengembangan, HA = awal 
penotolan, mm = merah kotor/marun, ck = coklat, P = 

pembanding (a = asam kafeat, b = asam vanilat).   
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.23 :  Kromatogram KKt dua dimensi pemeriksaan asam 

fenolat dihidrolisis basa 

 

Keterangan : Fase pendukung kertas kromatografi whatman No.1, larutan 

pengembang 1  = benzen – asam asetat – air (60:22:1,2), 

larutan pengembang 2 = asam asetat 2 %, penampak bercak 

para nitroanilan terdiazotasi dan natrium bikarbonat 15% 

dalam air, ---- = batas pengembangan, HB = awal penotolan, 

mm = merah kotor/marun, ck = coklat, P = pembanding (a = 

asam kafeat, c = asam vanilat).   
 

 

 


